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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 
minat masyarakat menabung di bank syariah kecamatan Rappocini. Variabel dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan (X1), pelayanan (X2), lokasi (X3)  dan minat 
menabung (Y) yang diukur dengan Skala Likert  Populasi penelitian ini yaitu seluruh 
masyarakat yang ada di kecamatan Rappocini. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat kecamatan Rappocini yang berjumlah 100 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif data, analisis keabsahan data, dan uji hipotesis 
dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows.  
 
Hasil penelitian menunjukkan uji t diperoleh t hitung untuk pengetahuan 
sebesar 3.280, untuk pelayanan sebesar 0.777 dan untuk lokasi sebesar 1.721 > t tabel 
sebesar 1.664 dengan nilai signifikan untuk variabel pengetahuan sebesar 0,001, 
pelayanan sebesar 0,009 dan lokasi sebesar 0,028 < taraf signifikan 0,1, berarti 
variabel pengetahuan, variabel pelayanan dan lokasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat menabung  
 





“ Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang beriman ’’. 
(Qs. Ali Imran [3]: 139) 
 
 
Tidak penting apa yang terjadi pada kita. Yang penting adalah apa 
yang kita lakukan terhadap apa yang terjadi pada kita. 




“Begitu banyak tetesan keringat yang terkucur 
Dari tubuhmu demi keberhasilanku” 
“Tetaplah menjadi tiang penyangga masa depanku” 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan industri perbankan syariah di dunia diawali dari aspirasi 
masyarakat di negara-negara mayoritas muslim untuk memiliki sebuah alternatif 
sistem perbankan yang islami. Selain itu, masyarakat meyakini bahwa sistem 
perbankan syariah yang  menerapkan bagi hasil sangat menguntungkan, baik untuk 
nasabah maupun untuk pihak bank syariah.  
Menabung dalam ilmu ekonomi adalah salah satu tindakan yang  
mempersiapkan tentang perencanaan-perencanaan masa yang akan datang serta 
sekaligus sebagai persiapan diri untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan 
dikemudian hari. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), menabung merupakan 
sebuah kata kerja yang memiliki arti yaitu menyimpan uang (di celengan, pos, 
bank, dan sebagainya). Secara luas menabung dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan menyisihkan sebagian pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai 
cadangan pada masa yang akan datang. 
 
Menabung, itu berarti kita sudah memiliki persiapan untuk masa depan kita, 
menabung juga membantu kita untuk memiliki modal (capital) ketika kita ingin 
melakukan suatu usaha sehingga kegiatan ekonomi kita berlangsung dengan 
produktif, dan tabungan yang kita miliki tentunya kita bisa gunakan untuk perputaran 
modal demi kesejahteraan kita dan keluarga. Terkait dengan anjuran untuk 




tempat menyimpan uang masyarakat tetapi juga sebagai tempat yang 
berfungsi untuk mencegah masyarakat khususnya masyarakat muslim agar tidak 
terjebak dengan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan syariat islam. Oleh 
karena itu salah satu solusi yang ditawarkan sebagai tempat menabung yang sesuai 
dengan syariat islam adalah menabung di bank syariah. 
Menurut Taswan (2010:7) Bank adalah sebuah lembaga atau perusaan yang 
aktifitasnya menghimpun dana berupa giro, deposito, tabungan dan simpanan 
yang lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian 
menempatkanya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit 
spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada giliranya dapat 
meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak. 
 
Menurut undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 
menyatakan bahwa: Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum 
syariah, unit usaha syariah dan bank pembiayaan syariah. 
Kesimpulan dari defenisi di atas, bank syariah merupakan suatu lembaga 
keuangan perbankan yang tidak hanya menjelaskan fungsinya sebagaimana fungsi 
bank secara umum tetapi juga harus menjalankan nilai-nilai ataupun prinsip-prinsip 
syariat Islam dalam aspek ataupun kegiatan operasionalnya tanpa terkecuali. 
Karakteristik  sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi 
hasil memberikan sistem alternatif yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan 
bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi dan beretika, 
mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan 




tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan (margin) 
keuntungan yang disepakati bersama antara pihak bank syariah dan nasabah. 
Sedangkan kebersamaan dan persaudaraan tercermin dari penetapan nasabah sebagai 
mitra usaha yang berbagi keuntungan dan resiko secara berimbang. Secara hukum 
peraturan nampak bahwa pemerintah telah cukup memberikan ruang untuk 
berkembangnya bank syariah di Indonesia. undang-undang perbankan Nomor 9 
Tahun 1998 dan undang-undang No. 21 Tahun 2008 merupakan undang-undang yang 
berisi segala aturan tentang masalah perbankan syariah sebagai suatu payung hukum 
yang menaungi kepentingan masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan syariah. 
(Misbach 2013:2) 
Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah 
untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang membutuhkan 
atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar larangan riba. 
Sebagaimana disinyalir oleh para ekonom muslim, bahwa ada dua alasan utama 
mengenai latar belakang berdirinya bank syariah yaitu : (1) adanya pandangan bahwa 
bunga (interest) pada bank konvensional itu hukumnya haram karena termasuk dalam 
kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja agama Islam tetapi juga oleh 
agama samawi lainnya; (2) dari aspek ekonomi, penyerahan resiko usaha terhadap 
salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan dan dapat menimbulkan rasa 
mementingkan diri sendiri. Namun realitas yang ada dari 80% penduduk Indonesia 
yang beragama Islam tidak lebih dari 10% diantara mereka yang bertransaksi secara 




belum mampu menujukkan eksistensinya, banyak masyarakat yang tidak menaruh 
kepercayaan terhadap perbankan syariah. 
Bahkan para ulama-ulama di negeri ini pun sebagian besar masih menyimpan 
uang di bank konvensional. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman 
mengenai sistem operasional perbankan syariah dan sistem dalam bank syariah 
dianggap sama dengan sistem operasional yang ada dalam bank konvensional. 
Artinya dalam kesadaran masyarakat untuk bertransaksi dengan menggunakan jasa 
perbankan syariah masih kurang. 
Sesuai pemaparan dari OJK bahwa pada tahun 2017 jumlah nasabah di bank 
syariah sekitar 15 juta sedangkan bank konvensional sekitar 80 juta atau baru sekitar 
18,75% jumlah nasabah bank syarih dari total nasabah bank secara makasimal. Selain 
itu market share bank syariah kembali turun dari 4,8% dari tahun 2016 menjadi 4,6% 
pada tahun 2017. Data tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat masih kurang 
untuk bertransaksi di bank syariah sehingga nasabah bank syariah masih rendah dan 
jauh tertinggal jika dibandingkan dengan bank konvensional. Salah satu penyebab 
rendahnya market share bank syariah ini adalah masih kurangnya sosialisasi 
mengenai perbankan syariah yang menyebabkan masyarakat kurang memahami 
tentang perbankan syariah sehingga masyarakat lebih mengenal bank konvensional 
daripada bank syariah. Selain itu, Kepala Departemen Perbankan Syariah Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Ahmad Buchori mengungkapkan, rendahnya nasabah bank 




belum selengkap, semodern, dan sebagus bank konvensional. Baik itu dalam layanan 
maupun produknya. 
Untuk daerah Sulawesi Selatan sendiri, pertumbuhan perbankan syariah hingga tahun 
2018 ini masih melambat. Dana Pihak Ketiga (DPK) nasabah menujukkan penurunan 
pertumbuhan di periode pelaporan. 
Tabel 1.1 Tingkat Penurunan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Nasabah 
Bank Syariah Sulawesi Selatan 2018 
Dana pihak ketiga 
(DPK) 
Triwulan I 2018 
% 




Giro 43,16% 30,90% 12,26% 
Tabungan 19,34% 18,36% 0,98% 
Deposito 31,58% 22,90% 8,68% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan Sulawesi Selatan(2018) 
  DPK tumbuh 10,33 persen lebih rendah dari triwulan sebelumnya 28,83 
persen. Penurunan DPK disebabkan oleh penurunan kinerja di seluruh komponen. 
Dimana giro turun 19,53% dari 43,16% triwulan I 2018 menjadi 30,90% pada 
triwulan II 2018. Tabungan turun 0.98% dari 19,34% menjadi 18,36% di triwulan II 
2018. Sementara deposito juga mengalami penurunan hingga 8,68% lebih rendah dari 
triwulan I 2018, yakni 31,58% jadi 22,9% triwulan II 2018. Kemudian untuk wilayah 
Makassar penurunan DPK juga terjadi begitu tajam, hal ini sesuai OJK tiap bulannya, 
dimana DPK juga bulan Januari 2018 turun sangat drastis dari DPK Desember 2017 
sebesaar 287 (dalam miliyar) yang yakni 3.271 (dalam miliyar) dari angka 




DPK terus mengalami penurunan ke angka 3.191, kemudian di bulan Maret jumlah 
DPK mengalami sedikit peningkatan menjadi 3.230, namun bulan berikutnya bulan 
April kembali lagi mengalami penurunan menjadi 3.196. Bukan hanya dari sisi DPK 
tapi dari jumlah asetnya juga mengalami hal yang sama yakni turun dari 6.15 ditahun 
2017, turun menjadi 6.615 di bulan Januari 2018 dan terus turun di bulan Februari 
menjadi 6.617. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih 
bertransaksi di bank konvensional.  
Menurut Abdul Rasyid salah seorang DPS di bank syariah yang ada di 
Kecamatan Rappocini. Beliau mengatakan bahwa minat masyarakat menabung di 
bank syariah masih kurang. Baik secara nasional, maupun di Makassar terkhusus di 
kecamatan Rappocini yang masyarakatnya masih kurang berminat menabung di bank 
syariah hal ini disebabkan oleh beberapa hal yakni :  
Pertama, masalah dana Qard (outstanding) yang masih lemah di bank syariah 
sehingga masyarakat belum merasa dananya aman di bank syariah.  
Kedua, menurut beliau hal yang paling tidak kalah pentingnya yang 
menjadikan masyarakat kurang berminat menabung di bank syariah khususnya di 
Kecamatan Rappocini adalah masalah pengetahuan masyarakat yang kurang tentang 
perbankan syariah, menurut beliau masyarakat kurang berminat menabung di bank 
syariah karena masyarakat tidak tahu tentang bank syariah sehingga mereka masih 
memilih menabung di bank konvensional.  
Ketiga, mengenai lokasi dan jaringan kantor bank syariah yang sangat kurang 




BRI yang jaringan kantornya ada disetiap kecamatan. Kurangnya jaringan kantor 
bank syariah serta lokasi bank syariah yang jauh dari pemukiman masyarakat, 
menjadikan lebih memilih bank konvensional karena lebih dekat dan mudah diakses.  
Hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat menabung di bank syariah 
masih kurang. Oleh karena itu, upaya-upaya pensosialisasian mekanisme dan syariah 
dirasa perlu agar masyarakat mengetahui dan memahami tentang perbankan syariah, 
sehingga masyarakat tidak lagi terjebak dalam transaksi-transaksi yang tidak islami 
dan masyarakat kembali menaruh kepercayaan terhadap transaksi syariah. 
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka penelitian skripsi ini dibuat 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat Menabung 
di Bank Syariah (Studi Kasus pada Masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian adalah : 
1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah? 
2. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah ? 
3. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap kurangnya minat masyarakat menabung 





C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah  : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tehadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap  kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan pada perbankan syariah dalam 
pengambilan kebijakan terutama kebijakan yang terkait dengan peningkatan 
jumlah nasabah 
2. Penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi 





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Sudarsono (2008:27) “Bank Syariah adalah lembaga keuangan 
negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas 
pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan menggunakan 
prinsip-prinsip syariah atau islam. 
Menurut undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
mengemukakan bahwa: Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut 
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan 
usaha, serta tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Berdasarkan uraian tentang bank syariah, maka dapat disimpulkan bahwa 
bank syariah adalah lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan memberikan jasa keuangan 
kepada masyarakat dengan menggunakan kaidah atau aturan yang berlaku di ajaran 
agama Islam. Regulasi mengenai Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan syariah yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 




1. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai 
bank devisa dan non devisa. 
2. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor 
cabang yang berkedudukan di luar negeri yang melakukan kegiatan usaha 
secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah dan/ atau unit syariah. 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas pemayaran. 
b. Sejarah terbentuknya bank syariah di Indonesia 
Berkembangnya bank-bank islam di negara-negara Islam berpengaruh ke 
Indonesia. Pada awal tahun 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar 
ekonomi Islam mulai dilakukan. Parah tokoh terlibat dalam kajian tersebut adalah 
Karnen A. Perwataatmaja, M Dawan Raharjo, A.M Syaefuddin, M Amien Azis, dan 
lain-lain. Majelis ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus tahun 1990 
menyelenggarakan menyelenggarakan lokarya bunga bank dan perbankan di Jawa 
Barat. Hasil lokarya tersebut dibahas pada Musyawarah Nasional, berdasarkan 





Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di Indonesia 
adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan bank 
Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter 
yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir 
berfikir bahwa BMI, satu-satunya bank syariah di Indonesia tahan terhadap krisis 
moneter. Pada tahun 1999, berdirilah bank syariah mandiri yang merupakan konversi 
dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang dibeli 
oleh Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, 
bank syariah kedua di Indonesia. 
c.  Produk-produk bank syariah 
Menurut kasmir (2010:217), berikut jenis-jenis produk bank syariah : 
1. Produk Penyaluran Dana terdiri dari tiga prinsip :  
a) Prinsip jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan kepemilikan 
barang. Keuntungan bank dijabarkan di depan, dan juga harga yang dijual. 
b) Prinsip Sewa ialah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau jasa 
dengan cara sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa. Didalamnya bank menyewakan peralatan kepada nasabah dengan 





c) Prinsip Bagi Hasil adalah salah satu produk syariah yang mana ada dua 
pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang dimiliki 
bersama.  
Bagi hasil merupakan suatu sistem mengenai tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dan pengelola dana. Bagi Hasil merupakan balas jasa yang 
diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah yang membeli atau menjual 
produknya. Bagi Hasil pada Produk Simpanan merupakan harga beli yang harus 
dibayar lembaga keuangan kepada nasabah atau pemilik simpanan. Bagi Hasil pada 
simpanan ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa kepada nasabah yang 
menyimpan uangnya di Lembaga Keuangan. Semakin besar Bagi Hasil pada 
simpanan ini, maka nasabah juga akan semakin berminat dalam menabung di 
Lembaga Keuangan sehingga pengaruh Bagi Hasil ini merupakan positif karena 
meningkatkan keputusan nasabah dalam menabung di Lembaga Keuangan. Bagi 
Hasil tersebut akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua pihak mengenai 
cara pembagian keuntungan dan Bagi Hasil harus dinyatakan dalam bentuk 
presentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal tertentu 
2. Produk Penghimpun Dana bank syariah menerapkan dua prinsip yaitu: 
a) Prinsip wadiah (simpanan). Diterapkannya prinsip wadiah yang 
dilaksanakan adalah wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada rekening 
produk giro. Berbeda dengan wadiah amanah, yang mana pihak yang dititipi 




memanfaatkan harta titipan tersebut. Dan pada wadiah amanah harta titipan 
tidak dapat dimanfaatkan oleh yang dititipi.  
b) Prinsip Mudharabah. Di prinsip mudharabah, deposan atau penyimpan dana 
bertindak sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai 
pengelola. Dana yang disimpan oleh bank dimanfaatkan untuk melaksanakan 
pembiayaan, dalam hal ini apabila bank memanfaatkannya untuk 
pembiayaan mudharabah, maka bank mempunyai tanggung jawab atas 
kerugian yang bisa saja terjadi. 
3. Produk Jasa Perbankan Selain dapat melaksanakan aktivitas pemhimpunan dana 
dan menyalurkan dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan 
mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. 
d.  Pengertian Nasabah 
Menurut Kasmir (2008:94) bahwa: “Nasabah merupakan konsumen yang 
membeli atau menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh bank. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah, yang dimaksud Nasabah adalah “pihak yang 
menggunakan jasa bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah”. 
 
Nasabah penyimpanan adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank 
Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara 
bank syariah atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Nasabah 
investor adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank Syariah dan atau Unit 
Usaha Syariah dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara Bank Syariah dan atau 




adalah nasabah yang memperoleh fasilitas dana atau yang  dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan prinsip syariah. 
e.  Minat 
Minat (intersest) berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia 
diartikan sebagai “sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau 
keinginan”. 
Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada paksaan 
dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka (senang) 
dari rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 
biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat 
lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa/produk tertentu. 
Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan atas 
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan 
pembelian dan keputusan tersebut diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu 
kebutuhan dan dana yang dimiliki. 
1. Faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat menabung 
Menurut Tjiptono (2010: 41-43), pengetahuan, pelayanan dan lokasi 
merupakan faktor yang penting dalam usaha menarik minat konsumen atau pelanggan 





a. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung 
Notoadmodjo (2003) dalam Wawan dan Dewi (2010 : 30-40 ) menyatakan 
bahwa : 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 
melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa, dan raba dengan sendiri. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
 
Pengetahuan masyarakat adalah semua informasi yang dimiliki masyarakat 
mengenai berbagai macam  produk dan jasa perbankan syariah, serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan bank syariah. Sosialisasi sangat penting untuk 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kelebihan dan keunggulan bank 
syariah. Sosialisasi ini harus melibatkan pemerintah dan semua kalangan masyarakat 
untuk memperkenalkan bank syariah kepada masyarakat. 
b. Pengaruh Pelayanan Tehadap Minat Menabung 
Istilah layanan dapat dipresepsikan berbeda-beda dalam konteks yang 
berlainan. Setidaknya konsep jasa mengacu pada beberapa lingkup definisi utama: 
industry, output atau penawaran, proses dan sistem kendati keanekaragamaan 
perspektif  ini bisa menimbulkan kerancauan, implikasi strategi adalah bahwa 
komponen jasa atau pelayanan memainkan peran strategi dalam setiap bisnis. 
Menurut Kotler (2002:83) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 
Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan 
dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada konsumen itu 
sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut. dapat terjadi pada 





Dunia perbankan senantiasa tidak terlepas pada masalah persaingan baik, itu 
masalah rate/margin maupun masalah pelayanan. Dari hasil survei langsung 
membuktikan bahwa kualitas dari pelayanan merupakan hal yang paling 
dipertimbangkan masyarakat dalam memilih bergabung dengan suatu bank, sehingga 
sangat perlu melakukan pelayanan yang sebaik kepada nasabah agar banyak 
masyarakat yang mau bertransaksi. 
Penilaian nasabah terhadap jasa perbakan berkaitan dengan tingkat 
subjektivitas, aspirasi, emosi kepuasaan, keengganan dan suasana hati. Setidaknya 
ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh bank yang mampu mengarahkan 
operasional bank pada kualitas pelayanan jasa yang baik. Diantaranya yang paling 
penting adalah akses. Akses ini perhubungan dengan letak bank yang strategis, pasar, 
sasaran, serta kemampuan yang mampu memberikan pelayanan yang cepat. (Hasan 
2010 : 32). 
Berkaitan dengan pasar sasaran, bank syariah selama ini masih berpusat di 
kota sehingga pasar-pasar yang potensial di daerah-daerah (desa) tidak mampu 
dimanfaatkan karena jaringan kantor yang tidak ada, bahkan di kota-kota yang 
menjadi pusat perkembangannya masih terbilang sedikit. Untuk bisa menambah 
jumlah nasabah maka, pembukaan jaringan kantor-kantor menjadi hal yang sangat 
penting. Karena nasabah bisa mengakses dan mendapat pelayanan bank syariah jika 





c. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Menabung 
Lokasi adalah letak atau toko pengecer pada daerah yang strategis sehingga 
dapat memaksimumkan laba (Basu Swasta dan Irawan dalam Rusdiana, 2014:248). 
Menurut Kasmir ( 2013:11) yaitu tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan 
sebagai tempat untuk memajang barang-barang dagangannya. Pertimbangan dalam 
memilih letak lokasi yaitu berdasarkan jenis usaha yang akan dilakukan, keterdekatan 
dengan pasar / konsumen, kemudahan sarana dan prasarana, kemudahan untuk 
melakukan ekspansi, dekat dengan pusat pemerintahan, dan tersedianya sumber daya 
yang lain 
Kesimpulan bahwa lokasi adalah tempat menjalankan aktivitas yang melayani 
konsumen, aktivitas produksi, aktivitas penyimpanan, ataupun untuk mengendalikan 
kegiatan perusahaan secara keseluruhan dalam memaksimalkan laba. Menentukan 
lokasi merupakan keputusan penting dalam bisnis yang bertujuan untuk mewujudkan 
pelanggan agar datang ke tempat tersebut dengan dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut menentukan tercapainya 
tujuan badan usaha. Lokasi yang tepat dalam mendirikan suatu usaha adalah salah 
satu hal yang sangat menentukan keuntungan bagi perusahaan, pengusaha akan selalu 
mencari lokasi yang strategis, yang mudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen. 





B.  Penelitian Terdahulu 
  Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 




















































































C.  Kerangka Fikir  
 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. 
Gambar tersebut menjelaskan kerangka pikir peneliti, membahas tentang 
permasalahan seputar bank syariah, penelitian ini memfokuskan pada masalah minat 
masyarakat menabung di bank syariah yang masih kurang, kemudian peneliti 
mencoba, untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi hal tersebut, dan ada 
tiga variabel yang diduga memengaruhi kurangnya minat masyarakat menabung di 
bank syariah yaitu : pengetahuan (X1), pelayanan (X2), dan lokasi (X3). Kemudian 
ketiga variabel tersebut akan dianalisis untuk mengetahui bagaimana serta seberapa 
besar pengaruhnya terhadap kurangnya minat masyarakat menabung dengan 
menggunakan teknik analisis regresi berganda dan beberapa uji statistik seperti uji 


















D.  Hipotesis 
Mengacuh pada rumusan masalah, maka dalam hal ini penulis mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut : diduga adanya faktor pengetahuan, pelayanan, dan lokasi 






A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014:38) “Variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Variabel variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent 
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).  
a) Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengetahuan (X1), Pelayanan 
(X2), Lokasi (X3). 
b) Variabel terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah (Y). 
2. Desain Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014:08) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positifisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 




angka yang dapat dihitung, meskipun juga berupa data kualitatif sebagai 
pendukungnya, seperti kata-kata yang tersusun dalam bentuk angket  berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh gambaran jelas dan terperinci 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat menabung di bank 
syariah. Rancangan dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat 











Gambar 3.1 skema desain penelitian 


















2. Tempat parkir 
yang luas 
3. Tersedia sarana 
dan prasarana 
 
Kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah 
Teknik analisis data : 
1. Analisis regresi  berganda 
2. Uji koefisien determinan 
 




B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi operasional 
Dengan adanya definisi operasional maka akan menjelaskan ruang lingkup 
variabel penelitian, adapun defenisi tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Pengetahuan adalah hasil “tahu” seseorang terhadap objek. Adapun 
indikator dari pengetahuan yaitu: pendidikan dan media. 
b) Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada 
konsumen. Adapun indikator dari pelayanan adalah kualitas pelayanan dan 
pengetahuan tentang produksi/jasa. 
c) Lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan 
operasi. Adapun indikator dari lokasi adalah kedekatan dengan konsumen, 
tempat parkir yang luas, tersedia sarana dan prasarana. 
d) Kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah (Y). minat adalah 
sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang 
diinginkan bila orang tersebut diberi kebebasan untuk memilih. 
2. Pengukuran variabel  
Menurut Sugiyono (2013:134) “Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial”. Dengan skala 
ini, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument 




pertanyaan disediakan 5 (lima) gradasi mulai dari Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-
ragu (3), Tidak Setuju (2) dan Sangat Tidak Setuju (1). 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015:297)  bahwa: Populasi adalah sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan 
Rappocini kota Makassar sebanyak 164.563 jiwa  
2. Sampel 
Menurut Ridwan dan Akdon (2009:253)  “Berkaitan dengan penentuan 
sampel sekedar acuan maka apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Jumlah 
populasi lebih dari 100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan quota sampling. Sedangkan menurut Akdon (2009:253) teknik 




n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
n =   
𝑁





𝑑2 = Presisi (ditetapkan 100% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
Berdasarkan rumus tersebut diperolah jumlah sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
    𝑁 𝑑2 +1
    𝑛 =
164563
    (164563).0,1 2 +1
  𝑛 =
164563
1646.63
   𝑛 = 99,93  𝑛 = 100 
D. Sumber data 
Sumber ialah tempat atau orang di mana data diperoleh. Sedangkan data 
adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka teoritis tertentu. Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data primer adalah data dari hasil kuesioner kepada responden yang terdapat di 
Kecamatan Rappocini kota Makassar. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya 
tetapi melalui perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
E. Teknik pengumpulan data 
Adapun rancangan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari 






Dokumentasi adalah metode pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-
hal atau berupa catatan resmi, transkip, buku, laporan, media massa, dan sebagainya. 
Dokumentasi ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara 
mengambil gambar atau informasi penting dari objek penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengelolah dan mengiterprestasikan informasi yang diperoleh dari para 
responden yang dilakukan dengan menggunakan tolak ukur yang sama  
Pengumpulan data dalam suatu penelitian membutuhkan instrument sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang akurat dalam suatu penelitian. Maka dalam 
penelitian ini, akan digunakan beberapa instrumen berupa catatan, angket/kuesioner, 
pedoman wawancara dan alat perekam. Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian 
yang baik, paling tidak memenuhi lima kriteria yaitu : validitas, realibilitas, 
sensitivitas, objektivitas, dan fisibilitas. Maka penulis hanya memilih dua instrumen 
penelitian untuk menguji kevalidan suatu data. 
a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2014:121) “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Pengujian validitas 
tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 




Uji validitas merupakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud kelayakan. Suatu skala pengukuran 
disebut valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 
peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2014:121) “Instrumen yang reliabel adalah instrument 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama”. Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dapat 
menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Alat ukur 
yang akan digunakan adalah cronbachalpha melalui program computer excel statistic 
analysis & SPSS. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika niai 
cronbachalpha >0,60  
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik adalah dugunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 




atau tidak. Jika kontribusi data normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
b. Uji multikolinearitas   
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel independen yang 
lain. 
c. Uji heterokedastisitas 
Tujuan uji ini adalah menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas. Jika variance berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. 
2. Uji hipotesis 
a.  Analisis regresi berganda  
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dan variabel terikat. Bentuk umum persamaan regresi 
berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 
b. Uji parsial (uji-t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Hipotesis yang 




H0 : β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan, layanan, 
lokasi dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. 
H0 : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan, layanan, lokasi 
dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah.  
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-table (t-
test>t-table misalnya pada tingkat signifikan level of signifikancy)10% maka dapat di 
simpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel bebas secara individual 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai 
t-test lebih kecil dari t-table (t-test>t-table) misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial (individu) dari 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
c.  Uji simultan (uji F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas didalam model 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat yang digunakan 
perumusan hipotesis pada uji-F adalah : 
H0 :β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan, layanan, 
lokasi dan produk terhadap  minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan, layanan, lokasi, dan 
produk terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Kriteria ujian adalah jika Fhitung>Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, 




bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, 
sebaliknya jika nilai Fhitung>Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10% maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 tidak ditolak (not rejected), artinya variabel bebas secara 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1.  Deskriptif Lokasi Penelitian 
a.  Letak Geografi 
Kota Makassar adalah salah satu kota dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang memiliki 14 Kecamatan. Kecamatan Rappocini adalah salah satu dari 14 
kecamatan  tersebut. Adapun batas wilayah Kecamatan Rappocini adalah di sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa, di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Tamalanrea dan Kecamatan Mamajang, di sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Panakkukang, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Makassar. Kecamatan Rappocini memiliki 11 Kelurahan antara lain : Kelurahan Balla 
Parang, Banta-Bantaeng, Bonto Makkio, Bua Kana, Gunung Sari, Karunrung, Kassi-
Kassi, Mapala, Rappocini, Tidung 
Luas wilayahnya 9,23 km2 atau sekitar 5,25% dari luas keseluruhan Kota 
Makassar. Topografi wilayahnya dataran rendah dengan elevasi 2-6 m di atas 
permukaan laut sehingga peruntukan lahan di kecamatan ini dominan pemukiman. 
Persentase penggunaan lahan sebagai kawasan pemukiman sangat besar hampir 65% 
sedangkan penggunaan lahan di sektor pertanian sebagai lahan sawah hanya seluas 20 
ha (17 ha luas lahan panen). Menurut sensus penduduk tahun 2016 di kecamatan 
Rappocini jumlah penduduknya sekitar 164.563 jiwa dengan jumlah laki-laki 




b.  Deskripsif Responden 
1. Jenis Kelamin  
Adapun jumlah responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Jenis kelamin responden 
No Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-laki 39 39 % 
2. Perempuan 61 61% 
Total 100 100% 
Sumber : data primer (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden berjumlah 100 orang yang 
terdiri dari laki-laki sebanyak 39 orang dan perempuan sebanyak 61 orang. 
2. Usia Responden 
Adapun jumlah responden menurut usia dapat dilihat pada tabel berikut ini  
Tabel 4.2 Usia responden 
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1. 15 – 24 15 15% 
2. 25 – 34 52 52% 
3. 35 – 44 21 21% 
4. 45 – 54 10 10% 
5. >55 2 2% 
 Total 100 100% 
Sumber : data primer (2019) 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden berjumlah 100 orang yang 
terdiri dari usia 15-24 sebanyak 15 orang, usia 25-34 sebanyak 52 orang, usia 35-44 




3. Tingkat Pendidikan  
Adapun tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 Tingkat pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SD 7 7% 
2 SMP 19 19% 
3 SMA 28 28% 
4 S1 44 44% 
5 S2 2 2% 
Total 100 100% 
Sumber : data primer( 2019) 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden terdiri 
dari SD sebanyak 7 orang, SMP sebanyak 19 orang, SMA sebanyak 28 orang, S1 
sebanyak 44 orang, S2 sebanyak 2 orang  
4. Tingkat Pekerjaan Responden 
Adapun tingkat pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Tingkat Pekerjaan 
No Pekerjaan frekuensi Persentase (%) 
1 PNS 13 13% 
2 Pegawai swasta 11 11% 
3 Wiraswasta 49 49% 
4 Ibu rumah tangga 5 5% 
5 Pelajar/Mahasiswa  22 22% 
 Total 100 100% 
Sumber : data primer (2019) 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden dengan pekerjaan PNS 
sebanyak 13 orang, pegawai swasta sebanyak 11 orang, wiraswasta sebanyak 49 




5. Tingkat Pendapatan Responden  
Adapun tingkat pendapatan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.5 Tingkat pendapatan  
No Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 
1 < Rp.500.000,00 2 2% 
2 Rp.500.000,00-Rp.1.000.000,00 20 20% 
3 Rp.1.000.000,00-Rp.2.000.000,00 26 26% 
4 >Rp.2.000.000,00 52 52% 
 Total 100 100% 
Sumber : data primer (2019) 
Berdasarkan tabel 4.5 dilihat bahwa responden dengan pendapatan 
<Rp.500.000,00 sebanyak 2 orang, Rp.500.000,00-Rp.1.000.000,00 sebanyak 20 
orang, Rp.1.000.000,00-Rp.2.000.000,00 sebanyak 26 orang, >Rp.2.000.000,00 
sebanyak 52 orang. 
2.  Analisi Deskriftif presentase 
Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh dan besarnya pengaruh 
variabel pengetahuan, pelayanan, lokasi terhadap kurangnya minat masyarakat 
menabung di bank syariah digunakan kuesioner atau angket yang berupa daftar 
pertanyaan ataupun pernyataan sebagai teknik pengumpulan data. Dalam hal ini 
pernyataan responden disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. Hasil 
penelitian deskriptif data masing-masing variabel penelitian dan pengaruh variabel 
bebas yaitu pengetahuan(X1), pelayanan (X2) dan lokasi (X3) dengan variabel minat 
menabung (Y). Untuk lebih jelasnya, penyajian data dan pengolahan data dapat 




a.  Pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat 
Variabel deskriptif pengetahuan, perhitungannya dilakukan dengan dua 
indikator diantaranya adalah pengetahuan terhadap bank syariah, dan sumber 
informasih tentang bank syariah.  
1) Pengetahuan tentang bank syariah 
 Pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan suatu barang atau jasa 
selalu diawali dengan adanya informasi yang didapat mengenai barang atau jasa 
tersebut meliputi masyarakat masih kurang mengetahui informasi tentang bank 
syariah, kurang mengetahui tentang konsep dan mekanisme bank syariah, kurang 
mengetahui akad-akad yang digunakan dalam perbankan syariah. 
a) Masyarakat Masih Kurang Mengetahui Informasi tentang Bank Syariah 
yang Dapat Menarik Minat Menabung di Bank Syariah 
Tabel 4.6 Masyarakat masih kurang mengetahui informasi tentang bank syariah 
yang dapat menarik minat menabung di bank syariah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 2 2% 
Tidak setuju 0 0% 
Kurang setuju 5 5% 
Setuju  57 57% 
Sangat setuju 36 36% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang 
menabung di bank syariah  karena kurangnya informasi yang didapat tentang bank 
syariah, kategori sangat tidak setuju hanya sebanyak 2 orang dengan persentase 2%, 




orang dan kategori sangat setuju 36 (36%) orang. Jadi berdasarkan data yang 
diperoleh dari 100 responden maka rata-rata terletak pada setuju. 
b) Masyarakat Kurang Mengetahui Konsep dan Mekanisme Bank Syariah 
Tabel 4.7 Masyarakat kurang mengetahui konsep dan mekanisme bank syariah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 1 1% 
Tidak setuju 2 2% 
Kurang setuju 5 5% 
Setuju  64 64% 
Sangat setuju 28 28% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang 
menabung di bank syariah  karena masih kurang mengetahui tentang konsep dan 
mekanisme bank syariah, kategori sangat tidak setuju hanya sebanyak 1 orang dengan 
persentase 1%, kategori tidak setuju sebanyak 2 (2%) orang, kategori kurang setuju 
sebanyak 5 (5%) orang, kategori setuju sebanyak 64 (64%) orang dan kategori sangat 
setuju 28 (28%) orang. 
c) Masyarakat Kurang Mengetahui Akad-akad yang Digunakan dalam 
Perbankan Syariah 
Tabel 4.8 Masyarakat kurang mengetahui akad-akad yang digunakan dalam 
perbankan syariah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 2 2% 
Kurang setuju 12 12% 
Setuju  57 57% 
Sangat setuju 29 29% 
Jumlah  100 100% 




 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang 
menabung di bank syariah  karena kurang mengetahui akad-akad yang digunakan 
dalam perbankan syariah, kategori tidak setuju sebanyak 2 (2%) orang, kategori 
kurang setuju sebanyak 12 (12%) orang, kategori setuju sebanyak 57 (57%) orang 
dan kategori sangat setuju 29 (29%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 
100 responden maka rata-rata setuju. 
2) Sumber Informasi tentang Bank Syariah 
 Pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan suatu barang atau jasa 
selalu diawali dengan adanya informasi yang didapat mengenai barang atau jasa 
tersebut meliputi iklan-iklan tentang perbankan syariah jarang kita temukan. 
a) Iklan-Iklan tentang Perbankan Syariah Jarang Kita Temukan 
Tabel 4.9 Iklan-iklan tentang perbankan syariah jarang kita temukan 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 4 2% 
Kurang setuju 9 9% 
Setuju  63 63% 
Sangat setuju 24 24% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang 
menabung di bank syariah  karena masyarakat masih jarang menemukan iklan-iklan 
tentang bank syariah, kategori tidak setuju sebanyak 4 (4%) orang, kategori kurang 




sangat setuju 24 (24%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 
responden maka rata-rata terletak pada setuju. 
b. Pengaruh pelayanan terhadap minat menabung masyarakat 
 Variabel deskriptif pelayanan, perhitungannya dilakukan dengan empat 
indikator diantaranya adalah bukti bentuk fisik yang menunjang penyampaian 
pelayanan kepada konsumen, kesigapan karyawan dalam membantu pelanggan dalam 
memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, kemampuan karyawan di bank untuk 
menimbulkan rasa percaya konsumen kepada bank dan karyawan memberikan 
perhatian yang tulus  kepada konsumen. 
1) Bukti Bentuk Fisik yang Menunjang Pelayanan Kepada Konsumen 
 Suatu produk dapat memberikan kualitas yang berkesan ketika dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
a) Karyawan di Bank Syariah Ramah dalam Melayani Nasabah. 
Tabel 4.10 Karyawan di bank syariah ramah dalam melayani nasabah. 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 0 0% 
Kurang setuju 1 1% 
Setuju  50 50% 
Sangat setuju 49 49% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori kurang setuju sebanyak  1 (1%) orang, kategori setuju sebanyak 50 




2) Respon atau Kesigapan Karyawan dalam Membantu Pelanggan dalam 
Memberikan Pelayanan yang Cepat dan Tanggap 
Kebutuhan konsumen sesuai dengan apa yang diharapkannya meliputi 
karyawan di bank syariah cepat dalam melayani nasabah, Prosedur pelayanan di bank 
syariah tidak berbelit-belit, respon yang cepat dalam menangani keluhan nasabah. 
a) Karyawan di Bank Syariah Cepat dalam Melayani Nasabah  
Tabel 4.11 Karyawan di bank syariah cepat dalam melayani nasabah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 2 2% 
Kurang setuju 4 4% 
Setuju  50 50% 
Sangat setuju 44 44% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data(2019) 
 Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah,kategori tidak setuju sebanyak 2 (2%), kategori kurang setuju sebanyak  4 
(4%) orang, kategori setuju sebanyak 50 (50%) orang dan kategori sangat setuju 44 
(44%) orang 
b) Prosedur Pelayanan di Bank Syariah Tidak Berbelit-Belit 
Tabel 4.12 Prosedur pelayanan di bank syariah tidak berbelit-belit 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 2 2% 
Kurang setuju 11 11% 
Setuju  54 54% 
Sangat setuju 23 23% 
Jumlah  100 100% 




 Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah,kategori tidak setuju sebanyak 2 (2%), kategori kurang setuju sebanyak  11 
(11%) orang, kategori setuju sebanyak 54 (54%) orang dan kategori sangat setuju 23 
(23%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada setuju 
c) Respon yang Cepat dalam Menangani Keluhan Nasabah 
Tabel 4.13 Respon yang cepat dalam menangani keluhan nasabah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 4 4% 
Tidak setuju 6 6% 
Kurang setuju 13 13% 
Setuju  54 54% 
Sangat setuju 23 23% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data(2019) 
 Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori sangat tidak setuju sebanyak 4 (4%) orang, kategori tidak setuju 
sebanyak 6 (6%), kategori kurang setuju sebanyak  13 (13%) orang, kategori setuju 
sebanyak 50 (50%) orang dan kategori sangat setuju 23 (23%) orang.  
3) Kemampuan Karyawan di Bank untuk Menimbulkan Rasa Percaya 
Konsumen Kepada Bank 
 Kualitas pelayanan merupakan kepuasan pelanggan sepenuhnya. Suatu 
produk dapat memberikan kualitas yang berkesan ketika dapat memenuhi kebutuhan 
dan keinginan konsumen sesuai dengan apa yang diharapkannya meliputi karyawan 




a) Karyawan di Bank Syariah Menjamin Keamanan Pengunjung 
Tabel 4.14 karyawan ramah dalam melayani nasabah 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 6 6% 
Tidak setuju 38 38% 
Kurang setuju 30 30% 
Setuju  24 24% 
Sangat setuju 2 2% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori sangat tidak setuju sebanyak 6 (6%) orang, kategori tidak setuju 
sebanyak 38 (38%), kategori kurang setuju sebanyak  30 (30%) orang, kategori setuju 
sebanyak 24 (24%) orang dan kategori sangat setuju 2 (2%) orang.  
4) Karyawan Memberikan Perhatian yang Tulus  Kepada Konsumen 
 Kualitas pelayanan merupakan kepuasan pelanggan sepenuhnya. Suatu 
produk dapat memberikan kualitas yang berkesan ketika dapat memenuhi kebutuhan 
dan keinginan konsumen sesuai dengan apa yang diharapkannya meliputi karyawan 
di bank syariah menunjukkan keinginan membantu nasabah. 
a) Karyawan di Bank Syariah Menunjukkan Keinginan Membantu Nasabah. 
Tabel 4.15 Karyawan di bank syariah menunjukkan keinginan membantu 
nasabah  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 3 3% 
Tidak setuju 9 9% 
Kurang setuju 32 32% 
Setuju  48 48% 
Sangat setuju 8 8% 
Jumlah  100 100% 




 Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori sangat tidak setuju sebanyak 3 (3%) orang, kategori tidak setuju 
sebanyak 9 (9%), kategori kurang setuju sebanyak  32 (32%) orang, kategori setuju 
sebanyak 48 (48%) orang dan kategori sangat setuju 8 (8%) orang. Jadi berdasarkan 
data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata terletak pada sangat setuju. 
c. Pengaruh lokasi terhadap mminat menabung  
Variabel deskriptif lokasi, perhitungannya dilakukan dengan dua  indikator 
diantaranya adalah waktu yang ditempuh untuk sampai di bank syariah dan keamanan 
dan kenyamanan disekitar tempat bank syariah . 
1) Waktu yang Ditempuh untuk Sampai di Bank Syariah 
Lokasi suatu fasilitas umum adalah salah satu faktor yang dapat menarik 
minat masyarakat. Masyarakat belum tertarik menabung di bank syariah karena lokasi 
bank syariah yang masih jauh dari tempat tinggal masyarakat meliputi lokasi yang 
jauh dari tempat tinggal dan biaya yang mahal untuk menjangkau bank syariah. 
a) Lokasi yang Jauh Dari Tempat Tinggal 
Tabel 4.16 Lokasi yang jauh dari tempat tinggal dan biaya yang mahal untuk 
menjangkau bank syariah. 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 4 4% 
Kurang setuju 6 6% 
Setuju  32 32% 
Sangat setuju 59 58% 
Jumlah  100 100% 




 Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa lokasi yang jauh dari masyarakat 
meliputi, kategori tidak setuju sebanyak 4 (4%), kategori kurang setuju sebanyak  6 
(6%) orang, kategori setuju sebanyak 32 (32%) orang dan kategori sangat setuju 59 
(59%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada sangat setuju. 
b) Biaya yang Mahal Untuk Menjangkau Bank Syariah. 
Tabel 4.17 Biaya yang mahal untuk menjangkau bank syariah  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 0 0% 
Kurang setuju 0 0% 
Setuju  52 52% 
Sangat setuju 48 48% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, orang, kategori setuju sebanyak 52 (52%) orang dan kategori sangat setuju 
48 (48%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-
rata terletak pada sangat setuju. 
2) Keamanan dan Kenyamanan di sekitar  Bank Syariah 
Lokasi suatu fasilitas umum adalah salah satu faktor yang dapat menarik minat 
masyarakat. Masyarakat belum tertarik menabung di bank syariah karena lokasi bank 
syariah yang masih jauh dari tempat tinggal masyarakat meliputi lingkungan sekitar 





a) Lingkungan Sekitar Bank Syariah Nyaman dan Bersih 
Tabel 4.18 Lingkungan sekitar bank nyaman dan bersih  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 1 1% 
Kurang setuju 13 13% 
Setuju  51 51% 
Sangat setuju 35 35% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori tidak setuju sebanyak 1 (1%), kategori kurang setuju sebanyak  13 
(13%) orang, kategori setuju sebanyak 51 (51%) orang dan kategori sangat setuju 35 
(35%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada setuju. 
b) Tempat Parkir di Bank Syariah Terjamin Keamanannya 
Tabel 4.19 Lingkungan sekitar bank nyaman dan bersih  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 6 6% 
Kurang setuju 5 5% 
Setuju  48 48% 
Sangat setuju 41 41% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori tidak setuju sebanyak 6 (6%), kategori kurang setuju sebanyak  5 




(41%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada setuju. 
d. Variabel Minat Menabung 
Variabel deskriptif lokasi, perhitungannya dilakukan dengan indikator kemauan 
untuk menabung di bank syariah. 
1) Kemauan untuk Menabung di Bank Syariah 
 Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada paksaan 
dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka (senang) 
dari rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 
biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut  
a) Tidak Berminat Menabung di Bank Syariah karena Kurang Mengetahui 
tentang Bank Syariah. 
Tabel 4.20 Tidak berminat menabung karena kurang mengetahui tentang bank 
syariah  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 3 3% 
Kurang setuju 5 5% 
Setuju  49 49% 
Sangat setuju 44 44% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori tidak setuju sebanyak 3 (3%), kategori kurang setuju sebanyak  5 




(44%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada setuju. 
b) Minat Menabung di Bank Syariah karena Pelayanannya Bagus 
Tabel 4.21 Minat menabung di bank syariah karena pelayanannya bagus  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 3 3% 
Kurang setuju 12 12% 
Setuju  62 62% 
Sangat setuju 33 33% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 
nasabah, kategori tidak setuju sebanyak 3 (3%), kategori kurang setuju sebanyak  12 
(12%) orang, kategori setuju sebanyak 62 (62%) orang dan kategori sangat setuju 33 
(33%) orang. Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-rata 
terletak pada setuju. 
c) Lokasi yang Jauh Memengaruhi Kurangnya  Minat Menabung 
Tabel 4.22 Lokasi yang jauh memengaruhi kurangnya minat menabung 
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase  
Sangat tidak setuju 0 0% 
Tidak setuju 1 1% 
Kurang setuju 7 7% 
Setuju  49 49% 
Sangat setuju 43 43% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : hasil olah data (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa karyawan ramah dalam melayani 




(9%) orang, kategori setuju sebanyak 49 (49%) orang dan kategori sangat setuju 43 
(43%) orang. Dari 100 responden rata-rata terletak pada setuju. 
2. Analisis Keablasan Data 
a. Uji Validitas  
Uji validitas dengan analisis bivariate yakni melihat korelasi antara indikator 
dengan total skor konstruk. Dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel untuk degree of freedom (df) = n-3,  Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini 
adalah 100, sehingga besarnya df yaitu 100-3= 97, dengan signifikansi 10% didapat r 
tabel= 0.164. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat dikatakan 
semua indikator variabel adalah valid. 




r hitung r tabel Keterangan 
Pengetahuan Item_1 0,701 0,164 Valid 
 Item_2 0,758 0,164 Valid 
 Item_3 0,758 0,164 Valid 
 Item_4 0,686 0,164 Valid 
Pelayanan Item_5 0,390 0,164 Valid 
 Item_6 0,568 0,164 Valid 
 Item_7 0,597 0,164 Valid 
 Item_8 0,408 0,164 Valid 
 Item_9 0,678 0,164 Valid 
 Item_10 0,627 0,164 Valid 
Lokasi Item_11 0,840 0,164 Valid 
 Item_12 0,781 0,164 Valid 
 Item_13 0,793 0,164 Valid 
 Item_14 0,566 0,164 Valid 
Minat menabung Item_15 0,845 0,164 Valid 
 Item_16 0,807 0,164 Valid 
 Item_17 0,866 0,164 Valid 




Berdasarkan tabel 4.23 di atas maka dapat dilihat bahwa semua pertanyaan 
yang diajukan untuk masing-masing variabel memenuhi standar validasi untuk 
penelitian. Dengan demikian semua item pertanyaan  dapat digunakan sebagai dasar 
untuk analisis 
b. Uji Reliabelitas  
Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
> 0,60. Pengujian reliabilitas dalam penelitian dilakukan dengan teknik Cronbach’s 
Alpha, dengan jumlah sampel 100 responden.  
Perhitungan nilai koefisien reliabilitas untuk instrumen penelitian yang 
menggunakan SPSS 20 for windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.24 hasil uji reliabilitas instrument 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 










Sumber: Hasil olah SPSS, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.24 hasil yang diperoleh pada tabel dari pengujian 
reliabilitas instrumen penelitian, menunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dapat 






3. Teknik Analisis Statistik Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk 
menguji apakah data penelitian ini terdistribusi normal atau tidak, dapat dideteksi 
melalui uji grafik histogram dan normal probability plot dengan hasil pengujian 
sebagai berikut: 
                 
 




 Berdasarkan hasil pengujian grafik normal probability plot, tampak bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan dengan metode grafis ini 
menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena telah memenuhi asumsi normalitas. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Widarjono (2010:81) 
mengemukakan bahwa, multikolonearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 
tolerance value atau variance inflation factor (VIP). Batas tolerance valueadalah 0,1 
dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value < 0,1 atau VIF > 10 = terjadi 
multikolonearitas. Sebaliknya, apabila tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 = tidak 
terjadi multikolonearitas. 
Tabel  4.25 Hasil uji multikolonearitas  
Coefficients 
Model T Sig. 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.982 .050   
Pengetahuan 3.280 .001 .813 1.230 
Pelayanan .777 .439 .965 1.036 
Lokasi 
1.721 .088 .788 1.270 





Berdasarkan tabel 4.25 tersebut hasil perhitungan nilai tolerance variabel 
pengetahuan 0,812 > 0,10 variabel pelayanan 0,975 > 0,10  dan lokasi 0,795 > 0,10 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10. Sedangkan hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama 
yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF 
pengetahuan 1,232 < 10 variabel pelayanan 1.025 < 10  dan lokasi 1,258 < 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonearitas antar  
3) Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
Heteroskedastisitas digunakan dasar pengambilan keputusan yakni jika nilai sig > 0,1, 
maka tidak ada gejala heteroskedastisitas. 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.298 1.272  2.593 .011 
Pengetahuan -.058 .050 -.126 -1.148 .254 
Pelayanan .003 .036 .009 .091 .927 
Lokasi 
-.068 .049 -.154 -1.384 .170 
a. Dependent Variable: RES2 
Berdasarkan tabel 4.26 tersebut menunjukkkan nilai variabel pengetahuan 




0,170 > 0,1. Keseluruhan variabel bebas (independen) lebih besar dari 0,1, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan dengan program Statistic Package For 
Social Science (SPSS) versi 23 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.408 2.224  1.982 .050 
Pengetahuan .282 .086 .333 3.280 .001 
Pelayanan .048 .061 .073 .777 .009 
Lokasi .146 .085 .178 1.721 .028 
a. Dependent Variable: Minat menabung 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, maka dapat ditulis persamaan 
sebagai berikut:  
Y = a 4.408+ 0,282X1 +0,48X2+ 146X3 
Dimana:  
Y  : minat menabung 
X1 : pengetahuan 
X2 : pelayanan 




Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. a = 4.408 menyatakan bahwa, apabila variabel pengetahuan, pelayanan dan lokasi 
maka besarannya keputusan masyarakat menabung di bank syariah sebesar 4.408 
2. X1 = 0,282 menyatakan bahwa, jika pengetahuan meningkat sebesar satu satuan, 
maka keputusan masyarakat menabung di bank syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,282 atau meningkat sebesar 28,2%. 
3. X2 = 0.048 menyatakan bahwa jika pelayanan meningkatnya sebesar satu satuan, 
maka keputusan masyarakat menabung di bank syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,048 atau sebesar 4,8 %. 
4. X2 = 0.146 menyatakan bahwa jika pelayanan meningkatnya sebesar satu satuan, 
maka keputusan masyarakat menabung di bank syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,146 atau sebesar 14.6 %. 
2) Uji Parsial (uji t) 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
probabilitas dengan besarnya nilai alpha (α) yaitu 0,1. Hasil uji parsial dari tiap 
Pengetahuan (X1), Pelayanan (X2), Lokasi (X3) 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.27 tersebut untuk variabel 
pengetahuan diperoleh thitung sebesar 3,280 sedangakan ttabel pada taraf signifikansi 
α=0,1 atau 10% dengan derajat kesalahan dk=3 (n-k = 100-3-1=96) diperoleh angka 
1,664. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 3,280 lebih besar dari 1,664. 
Kemudian berdasarkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0,001 lebih kecil 




bahwa pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. Berdasakan hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah 
Variabel pelayanan nilai signifikan yang diperoleh thitung sebesar 0,777 
sedangakan ttabel pada taraf signifikansi α=0,1 atau 10% dengan derajat kesalahan 
dk=3 (n-k = 100-3-1=96) diperoleh 1,664. Hal ini menunjukkan bahwa thitung < ttabel 
yaitu 0,777 lebih kecil dari 1,664 dengan taraf signifikansi 0,009 lebih kecil dari 
α=0,1. Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 
pelayanan secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap minat menabung 
masyarakat menabung di bank syariah. Berdasakan hasil analisis diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Sedangkan untuk variabel lokasi nilai signifikan yang diperoleh thitung sebesar 
1,721 sedangakan ttabel pada taraf signifikansi α=0,1 atau 10% dengan derajat 
kesalahan dk=3 (n-k = 100-3-1=96) diperoleh 1,664. Hal ini menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel yaitu 1,721 lebih besar dari 1,664 dengan taraf signifikansi 0,028 lebih 
kecil dari α=0,1. Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 
bahwa lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 
masyarakat menabung di bank syariah. Berdasakan hasil analisis diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 




3) Uji Simultan (uji f) 
Tabel 4.28 Hasil uji simultan (uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 57.342 3 19.114 7.657 .000b 
Residual 239.658 96 2.496   
Total 297.000 99    
a. Dependent Variable: Minat menabung 
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Pelayanan, Pengetahuan 
 
Dari tabel 4.28 dapat dilihat hasil yang diperoleh yaitu Fhitung sebesar 7,657 
pada taraf signifikansi α=0,1 atau 10% sedangkan Ftabel dengan df1= (4-1=3), df2= 
(100-3=97) diperoleh angka 3,94. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 
7,657 lebih besar dari 3,96. Kemudian berdasarkan nilai signifikan yang diperoleh 
yaitu sebesar 0,000 dan taraf signifikan yang digunakan adalah 10% = 0,1, artinya 
nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari α=0,001. Hal ini berarti hipotesis dalam 
penelitian ini yang menyatakan diduga bahwa pengetahuan, pelayanan, lokasi secara 
simultan berpengaruh  signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan, pelayanan dan lokasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 





c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square. Untuk lebih 
jelasna di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.39 Koefisien determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .439a .193 .168 1.580 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Pelayanan, Pengetahuan 
Uji normal 
 
Berdasarkan tabel 4.29 di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien 
determinasi ditunjukkan oleh nilai R Square yaitu sebesar 0,193, hal ini berarti bahwa 
minat masyarakat menabung di bank syariah mampu dijelaskan sebesar 19,3% oleh 
variabel independen dalam penelian ini dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak di libatkan dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung 
 Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengetahuan (X1) 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kurangnya minat masyarakat menabung 
(Y) di bank syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 




Menurut Suwarman (2011: 147), ketika konsumen memiliki pengetahuan 
lebih banyak, maka ia akan lebih baik mengambil keputusan, ia akan lebih 
efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dengan baik. Pengetahuan 
sangat penting bagi manusia dengan pengetahuan yang dimilikinya, manusia 
akan tahu mana yang benar mana yang salah, semakin luas pengetahuan 
manusia, maka semakin luas pula pemikiran seseorang tentang suatu hal 
 
 Pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk jasa 
selalu diawali dengan adanya informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai jasa 
tersebut. Namun yang kita lihat sekarang mengenai informasi bank syariah jarang 
sekali kita temukan baik itu iklan-iklan atau promosi di media elektronik maupun 
iklan-iklan di media cetak yang tentunya bertujuan untuk memberikan informasi 
tentang keneradaan bank syariah dengan segala produk, konsep dan sistem yang ia 
miliki. Hal ini menjadi suatu masalah yang snagat serius di mana disaat terjadinya 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat diseluruh dunia 
termasuk di Indoneia kita jarang sekali menemukan informasi-informasi tentang 
perbankan syariah yang bisa memberikan edukasi untuk pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah. Sehingga kurangnya minat 
masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariah terjadi karena pengetahuan 
masyarakat tentang bank syariah yang juga kurang. Oleh karena itu edukasi public 
dan sosialisasi tentang perbankan syariah tentunya perlu kita tingkatkan untuk 
menambah pengetahuan tentang perbankan syariah baik itu produk, mekanisme 
maupun konsepnya agar masyarakat semakin berminat menabung di bank syariah.  
 Faktor pengetahuan pada penelitian ini mempunyai nilai sebesar 3,280 




informasi tentang bank syariah. Pengetahuan masyarakat tentang bank syariah sangat 
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah sedangkan sumber informasi 
tentang bank syariah merupakan sangat penting karena dari sumber tersebut 
masyarakat akan mendapat pengetahuan tentang perbankan syariah. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat yang mengetahui tentang bank syariah akan 
mempertimbangkan untukmenggunakan bank syariah ketika mereka mengetahui dan 
mendapat sumber informasi yang dapat memberikan mereka edukasi baik itu konsep 
bank maupun mekanisme dalam bank syariah. 
2. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Menabung 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kurangnya minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa pelayanan berpengaruh 
terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. 
 Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung 
antara seseorang dengan orang lain secara fisik. Kualitas pelayanan merupakan 
kepuasan pelanggan sepenuhnya. Suatu produk dapat memberikan kualitas yang 
berkesan ketika dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan 
apa yang diharapkannya. Dengan pelayanan yang memadai akan memberikan 
ketertarikan kepada masyarakat atau konsumen untuk menabung di bank syaiah.  
Pelayanan bank kepada nasabah merupakan upaya bank untuk memberikan 
pelayanan terbaik, sehingga masyarakat tertarik untuk melakukan kegiatan transaksi 




bank. Dengan pelayanan yang memadai akan memberikan ketertarikan kepada 
kepada masyarakat untuk menabung di bank syariah. Dalam bisinis jasa, sikap dan 
layanan karyawan kontak merupakan merupakan lemen krusial yang berpengaruh 
sgnifikan terhadap kualitas jasa yang dihasilkan dan dipersepsikan pelanggan. Bila 
elemen tersebut diabaikan atau bahkan sengaja dilupakan, maka dalam waktu yang 
tidak terlalu lama penyedia jasa yang bersangkutan akan kehilangan banyak 
pelanggan lama dan dijauhi oleh calon pelanggan.pelanggan akan beralih ke penyedia 
jasa lainnya yang lebih mampu memahami kebutuhan spesifik pelanggan dan 
memberikan layanan yang baik. 
Menurut Lovelcok dalam Tjiptono (2010:85) mengemukakan bahwa kualitas 
pelayanan merupakan tingkat kondisi baik buruknya sajian yang diberikan oleh 
perusahaan jasa dalam rangka memuaskan konsumen dengan memberikan atau 
menyampaikan jasa yang melebihi harapan konsumen.  
 
Realita di lapangan menunjukkan bahwa pelayanan bank syariah belum secanggih 
dan semodern bank konvensional, sehingga minat masyarakat untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah masih kurang. Kurangnya minat masyarakat menabung di bank 
syariah tetunya dipengarhi oleh pelayanan bank syariah yang masih kurang memadai, dan 
masih rendah tersebut. Faktor pelayanan pada penelitian ini mempunyai nilai sebesar 
0,777 yang meliputi indikator bukti bentuk fisik yang menunjang penyampaian 
pelayanan kepada konsumen, respon atau kesigapan karyawan dalam membantu 
pelanggan, kemampuan karyawan di bank untuk menimbulkan rasa percaya kepada 




Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili Magfiroh (2018) 
yang mengemukakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat nasabah 
menabung di bank adalah faktor pelayanan. Bagi nasabah dalam mengutamakan 
keuntungan atau kemanfaatan yang diperoleh dari kualitas pelayanan merupakan faktor 
yang dapat memengaruhi untuk menjadikan minat nasabah. Jika pelayanan yang 
diterimanya buruk, mereka tidak akan mau untuk melakukan transaksi di lemabaga 
keuangan tersebut. Sebaliknya, jika pelayanan baik, mereka tidak akan segan-segan untuk 
setia pada lembaga keuangan itu. Dalam penelitian faktor pelayanan dapat memengaruhi 
minat nasabah meliputi kesopanan dan keramahan. Kesopanan merupakan bentuk 
tingkah laku yang baik dan diiringi sikap menghormati kepada nasabah seperti menjada 
tutur bahasanya dengan sopan dan nada yang halus dan menghormati, sedangkan 
keramahan merupakan perilaku dan sifat katyawan yang akrab dalam bergaul seperti 
murah senyum dalam menghadapi pelanggan, suka menyapa nasabahnya, dan suka 
membantu nasabah apabila mengalami kendala dalam transaksinya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa faktor pelayanan dapat memengaruhi minat nasabah untuk 
menabung. 
3. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Menabung 
Hasil penelian menunjukkan bahwa faktor lokasi perpengaruh signifikan terhadap 
kurangnya minat masyarakat menabung di bank syariah. Ini sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat menabung 





Menurut Lupiyoadi (2010: 61) Lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus 
bermarkas melakukan operasi, Jadi lokasi adalah tempat dimana suatu jenis 
usaha akan dilaksanakan. Lokasi adalah aspek penting dari stategi saluran, 
Lokasi yang bagus memudahkan akses ke tempat usaha menarik banyak 
konsumen. 
 
. Lokasi akan memengaruhi pertumbuhan pada masa yang akan datang. 
Lokasi yang dipilih harulah mampu untuk tumbuh dari segi ekonomi sehingga dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup usahaa atau perusahaan. Lokasi usaha biasanya 
dipilih karena letaknya yang strategis, karena akan mempermudah proses dalam 
memperkenalkan produk pada masyarakat yang luas dan akan mempermudah untuk 
mencapai tujuan dari suatu usaha atau perusahaan. Lokasi yang baik dapat menjamin 
tersedianya akses yang cepat dan dapat menarik masyarakat untuk menggunakan 
produk yang sesuai serta dibutuhkan masyarakat.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Damayanti Maysaroh (2014) yang 
menyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah.  indikator yang paling dominan dari variabel lokasi adalah mudah di 
jangkau. Mudah di jangkau berkaitan dengan letak suatu bangunan yang memiliki 
akses yang cukup mudah dilalui. Apabila pihak bank ingin membuka cabang baru 
peneliti berharap pihak bank memperhatikan lokasi yang dikehendaki. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian Nurlaili Magfiroh (2018) faktor lokasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah untuk menabung. Berdasarkan penelitian ini, 
indikator faktor lokasi meliputi indikator keamanan dan lokasi strategis. Nasabah 
akan memperhatikan mengenai keamanan terlebih dahulu, sebelum memutuskan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah dengan nilai signifikan = 0,001. 
Pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk jasa selalu 
diawali dengan adanya pengetahuan (informasi) yang dimiliki oleh konsumen 
mengenai jasa tersebut. Hal ini telah dijelaskan dalam teori proses keputusan 
pembelian yang menjadikan informasi sebagai hal yang utama dan sangat penting, 
karena konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian selalu mencari 
informasi yang cukup untuk mengetahui terkait produk yang akan dibelinya. 
2. Variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah dengan nialai signifikan = 0,009. Dalam 
bisinis jasa, sikap dan layanan perusahaan dan karyawan kontak merupakan 
elemen krusial yang berpengaruh sgnifikan terhadap kualitas jasa yang dihasilkan 
dan dipersepsikan pelanggan. Kulaitas dari layanan perusahaan jasa (perbankan) 
merupakan suatu bentuk peniliaan oleh konsumen, jika perusahaan tersebut 




maka hal tersebut akan memberikan presepsi yang positif oleh konsumen terhadap 
pelayanan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 
3. Variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah dengan nilai signifikan = 0,028. Pemilihan 
lokasi mempunyai sifat yang strategis karena ikut menentukan tercapainya badan 
usaha. Salah satu kunci suksenya usaha adalah lokasi. Lokasi memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Penentuan lokasi suatu bank merupakan 
salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak di lokasi yang 
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bank syariah perlu melakukan banyak sosialisasi dan edukasi publik untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat, agar masyarakat 
tahu tentang konsep, mekanisme, produk, istilah-istilah perbankan syariah 
sehingga mereka memiliki informasi yang cukup tentang lembaga keuangan bank 
syariah. Selama ini sosialisasi tentang perbankan syariah masih sangat kurang 
sehingga perlu ditingkatkan lebih banyak lagi. 
2. Bank syariah perlu memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada konsumen 
agar mereka merasa puas dan masyarakat tertarik untuk menabung di bank syariah, 




mesin ATM di tempat-tempat umum agar masyarakat lebih mudah mengakses 
layanan bank syariah. 
3. Produk merupakan suatu hal utama yang harus menjadi perhatian bank syariah 
sekarang, bank syariah harus melakukan inovasi dan menambah jumlah produk 
yang masih terbatas agar masyarakat memiliki banyak pilihan produk sesuai 
dengan kebutuhannya dan tertarik untuk menabung di bank syariah. Dan untuk 90 
masalah lokasi bank syariah harus memperhatiakan lokasi yang mudah di akses 
oleh masyarakat dan terutama lokasi yang dekat dengan tempat tinggal mereka 
agar mereka mudah mengakses layanan bank syariah. 
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Lampiran 1  
Kuesioner Penelitian 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Menabung di Bank 
Syariah (Studi pada Masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar) 
 
Mohon bantuan bapak/ibu, saudara (i) untuk mengisi kuesioner dalam 
penyelesaian tugas akhir program strata satu (S1) Di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Makassar 
A. Identitas Responden 
Nama    :      
Alamat   : 
Agama   : 
Jenis kelamin  : Pria  /  Wanita 
1. Usia    : 
a. 15 – 24 tahun  c. 35 – 44 tahun   e. ≥ 55 tahun 
b. 25 - 34 tahun  d. 45 – 54 tahun 
2. Tingkat pendidikan : 
a. SD   c. SMA  e. S2  g. lainnya    
b. SMP  d. S1  f. S3 
3. Pekerjaan: 
a. PNS  c. wiraswasta   f. pelajar/Mahasiswa 
b. Pegawai swasta d. ibu rumah tangga  g. lainnya   
4. Pendapatan : 
  
a. Kurang dari Rp. 500.000,00      d. 1.500.000,00-Rp.2.000.000,00 
b. Rp. 500.000,00-Rp.1.000.000,00      e. lebih dari Rp.2.000.000,00 
c.  c. Rp. 1.000.000,00-Rp.1.500.000,00 
1. Pentunjuk Pengisian 
a. Tulislah identitas anda padalembaran yang telah disediakan  
b. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan 
c. Berikan tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai menurut pendapat 
Bapak/Ibu. 
2. Keterangan skor penilaian. 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 4 















Variabel Pengetahuan (X1) 
1 
Informasi tentang bank syariah yang 
dapat menarik minat masyarakat 
menabung masih kurang 
     
2 
Saya tidak menabung di bank syariah 
karena belum terlalu mengetahui tentang 
konsep dan mekanisme bank syariah 
     
  
3 
Iklan – iklan tentang perbankan syariah 
jarang kita temukan 
     
4 
Istilah-istilah akad yang digunakan 
dalam perbankan syariah masih asing 
bagi masyarakat 
 
     
Variabel Pelayanan (X2) 
5 
Karyawan di bank syariah ramah dan 
selalu tersenyum melayani nasabah 
     
6 
 
Karyawan di bank syariah cepat dalam 
melayani nasabah 
     
7 
Prosedur pelayanan di bank syariah 
tidak berbelit-belit 
     
8 
Karyawan di bank syariah cepat tanggap 
dalam menyelesaikan masalah 
     
9 
 
Respon yang lambat dalam menangani 
keluhan nasabah 
     
11 
Karyawan di bank syariah menunjukkan 
keinginan membantu nasabah 
     




Saya tidak tertarik menabung di bank 
syariah karena lokasinya yang jauh dari 
tempat tinggal saya\ 




Lingkungan sekitar kantor bank syariah 
nyaman dan bersih 
     
15 
Tempat parker di bank syariah terjamin 
keamanannya 
     
 
Kurangnya minat masyarakat menabung (Y) 
16 
Saya berminat menabung di bank 
syariah karena sudah mengetahui 
tentang bank syariah 
     
17 
Saya berminat menabung di bank 
syariah karena pelayanannya bagus 
     
18 
Saya berminat menabug di bank syariah 
karena lokasinya yang strategis 







                    
          
  












1 2 3 4     1 2 3 4 5 6     1 2 3 4 ∑   1 2 3   
1 4 4 4 5 17   5 5 4 5 5 5 29   5 5 5 5 20   5 5 5 15 
2 5 4 5 5 19   5 5 4 5 4 4 27   5 5 5 5 20   5 5 5 15 
3 5 5 5 5 20   4 5 5 4 2 2 22   5 5 5 5 20   5 4 5 14 
4 5 4 5 5 19   5 5 5 4 3 4 26   5 4 5 4 18   5 5 5 15 
5 4 4 4 4 16   5 5 5 5 3 4 27   2 4 2 4 12   5 5 5 15 
6 1 2 2 3 8   5 5 4 5 2 4 25   2 4 2 4 12   2 4 4 10 
7 4 4 3 4 15   4 5 4 4 3 1 21   4 4 4 5 17   5 4 4 13 
8 4 4 4 4 16   5 4 5 4 2 2 22   5 4 5 5 19   4 4 4 12 
9 5 4 4 4 17   5 5 4 1 1 5 21   5 5 5 5 20   5 4 5 14 
10 4 4 5 5 18   4 4 4 4 2 4 22   5 5 4 5 19   5 5 5 15 
11 5 5 5 4 19   5 5 5 2 4 4 25   4 5 4 5 18   5 4 5 14 
12 5 5 4 5 19   5 4 4 4 3 4 24   5 5 5 5 20   5 5 5 15 
13 4 4 4 5 17   4 4 5 4 3 2 22   5 5 4 5 19   4 4 5 13 
14 5 5 5 5 20   5 4 5 5 2 3 24   4 5 5 5 19   5 5 5 15 
15 5 5 4 5 19   4 4 5 5 3 4 25   4 5 5 5 19   5 5 5 15 
16 4 4 4 4 16   5 5 5 4 3 4 26   5 5 5 5 20   4 4 5 13 
17 5 4 4 4 17   4 4 4 5 2 3 22   5 5 4 5 19   4 5 5 14 
18 5 5 5 5 20   5 4 4 4 2 3 22   5 4 5 5 19   5 5 5 15 
19 4 5 5 5 19   4 5 4 5 4 3 25   4 5 5 5 19   5 4 5 14 
20 4 4 4 3 15   4 4 4 4 2 3 21   4 4 4 5 17   4 3 4 11 
21 5 5 4 4 18   4 4 4 4 2 3 21   3 4 4 5 16   4 4 4 12 
22 4 4 2 3 13   5 5 4 5 2 4 25   4 3 4 4 15   3 3 3 9 
23 5 5 5 4 19   4 4 5 4 4 4 25   5 4 5 4 18   5 4 5 14 
24 4 4 2 2 12   4 4 4 3 2 4 21   4 4 4 4 16   2 4 4 10 
25 4 4 4 3 15   4 4 4 4 2 3 21   3 3 4 4 14   4 3 3 10 
26 4 4 4 3 15   4 4 4 1 1 3 17   4 4 4 4 16   4 4 4 12 
27 4 4 4 3 15   5 5 4 4 4 3 25   4 4 4 4 16   4 3 4 11 
28 4 4 4 5 17   5 4 3 5 1 3 21   3 2 4 4 13   4 2 3 9 
29 5 4 4 3 16   4 5 4 4 4 3 24   4 3 5 4 16   4 4 4 12 
  
30 5 5 4 3 17   5 5 3 5 2 3 23   4 3 4 4 15   4 4 4 12 
31 5 4 2 4 15   4 5 4 4 4 4 25   4 4 4 5 17   4 3 4 11 
32 3 3 3 4 13   5 5 4 5 4 4 27   3 3 3 4 13   3 3 3 9 
33 4 4 4 4 16   4 5 5 5 4 5 28   4 3 4 5 16   4 3 4 11 
34 5 4 4 3 16   4 4 3 4 2 3 20   2 4 2 4 12   4 3 3 10 
35 5 4 3 3 15   4 3 3 5 3 3 21   5 4 5 4 18   4 4 4 12 
36 5 5 5 5 20   4 4 4 4 4 3 23   3 4 5 4 16   5 5 5 15 
37 5 5 5 4 19   5 4 4 4 2 5 24   4 4 5 4 17   4 4 4 12 
38 3 3 3 4 13   5 2 4 5 2 4 22   5 3 4 4 16   3 4 4 11 
39 4 4 4 4 16   4 4 3 4 3 4 22   4 4 4 4 16   4 5 4 13 
40 4 3 5 2 14   5 5 5 4 3 5 27   4 3 4 4 15   3 3 4 10 
41 4 2 4 4 14   5 5 5 4 3 4 26   2 4 2 4 12   5 5 5 15 
42 3 4 4 3 14   5 4 5 3 3 4 24   5 4 4 4 17   5 5 5 15 
43 5 3 3 5 16   5 5 4 5 2 4 25   5 5 5 5 20   5 5 5 15 
44 5 4 3 3 15   5 4 4 5 3 1 22   4 4 4 5 17   5 5 5 15 
45 1 4 4 4 13   5 4 4 4 2 2 21   5 4 4 5 18   5 5 5 15 
46 4 1 4 4 13   5 5 4 1 1 5 21   5 4 4 4 17   5 5 5 15 
47 5 4 4 4 17   4 4 4 4 2 4 22   3 4 4 4 15   5 5 5 15 
48 4 4 4 4 16   4 4 5 2 4 4 23   4 3 3 5 15   5 5 5 15 
49 4 5 5 4 18   5 5 4 4 3 4 25   5 4 5 5 19   5 4 4 13 
50 4 4 4 4 16   4 4 5 4 3 2 22   4 5 5 5 19   5 5 5 15 
51 3 4 3 5 15   4 5 5 5 2 3 24   4 3 4 4 15   4 4 4 12 
52 4 4 4 4 16   4 4 5 2 3 4 22   4 4 4 4 16   4 4 4 12 
53 5 4 5 4 18   5 5 5 4 3 4 26   5 4 3 5 17   5 4 4 13 
54 5 4 5 4 18   4 4 3 5 2 3 21   5 4 4 5 18   4 4 4 12 
55 4 4 4 4 16   4 3 3 3 2 3 18   4 4 4 5 17   4 2 5 11 
56 5 5 5 5 20   3 3 4 3 2 3 18   5 5 5 4 19   4 4 5 13 
57 5 5 4 4 18   5 5 4 2 2 4 22   5 5 5 4 19   5 4 5 14 
58 4 4 4 4 16   4 4 5 4 4 4 25   5 5 5 5 20   5 4 4 13 
59 5 5 4 4 18   4 4 4 3 2 4 21   5 4 4 4 17   5 4 5 14 
60 4 4 4 4 16   4 4 4 2 2 3 19   5 5 5 4 19   4 4 4 12 
61 5 5 5 5 20   4 4 4 1 1 3 17   5 3 5 4 17   5 5 5 15 
62 5 5 4 5 19   5 4 4 3 4 3 23   5 5 4 4 18   4 5 4 13 
63 4 4 4 4 16   4 4 3 5 1 3 20   5 5 4 4 18   3 3 3 9 
64 4 4 4 4 16   4 4 4 4 4 3 23   5 4 3 5 17   5 4 4 13 
65 4 3 5 4 16   5 5 3 3 2 3 21   5 5 5 5 20   4 4 4 12 
  
66 4 4 4 4 16   4 5 4 4 4 4 25   5 4 5 5 19   3 3 4 10 
67 5 5 5 5 20   4 5 4 4 4 4 25   4 4 4 5 17   4 4 3 11 
68 4 4 4 4 16   4 5 5 5 4 5 28   4 3 5 5 17   2 4 2 8 
69 4 4 3 3 14   4 4 4 3 2 3 20   5 5 5 5 20   4 2 4 10 
70 5 4 4 4 17   4 4 4 3 3 3 21   5 4 5 5 19   4 4 4 12 
71 4 4 4 4 16   4 4 4 4 4 3 23   4 4 4 3 15   4 4 5 13 
72 5 3 4 4 16   5 4 4 4 2 5 24   4 4 4 4 16   4 4 5 13 
73 4 4 4 4 16   5 2 4 4 2 4 21   5 4 4 5 18   4 4 4 12 
74 4 4 4 4 16   4 4 3 4 3 4 22   5 4 5 4 18   4 4 4 12 
75 5 5 4 4 18   5 5 5 3 3 5 26   5 5 4 4 18   4 4 4 12 
76 5 5 5 5 20   5 5 5 4 3 4 26   5 4 5 4 18   4 4 4 12 
77 5 4 3 5 17   5 4 5 3 3 4 24   4 5 5 4 18   4 4 4 12 
78 4 4 5 5 18   4 4 4 3 2 4 21   4 4 5 4 17   4 4 4 12 
79 4 5 4 4 17   4 4 4 4 3 1 20   5 4 4 4 17   4 4 4 12 
80 4 5 5 4 18   5 4 2 4 2 2 19   5 5 4 5 19   4 4 4 12 
81 4 4 4 4 16   5 5 4 4 4 5 27   2 4 2 4 12   4 4 4 12 
82 4 4 4 4 16   4 4 4 4 2 4 22   5 4 4 5 18   5 3 4 12 
83 5 4 4 4 17   4 4 5 2 4 4 23   5 5 5 5 20   4 4 4 12 
84 4 4 4 4 16   5 5 4 4 3 4 25   5 4 4 5 18   5 4 5 14 
85 4 5 5 5 19   5 5 5 4 3 2 24   5 4 4 5 18   5 4 5 14 
86 4 4 4 4 16   5 5 5 5 4 5 29   2 4 2 4 12   4 4 5 13 
87 4 4 4 4 16   4 4 4 3 2 3 20   4 4 5 4 17   5 4 5 14 
88 4 4 4 4 16   4 4 4 4 3 3 22   5 5 4 5 19   4 4 4 12 
89 4 5 4 4 17   3 3 3 4 4 3 20   5 4 5 5 19   4 4 4 12 
90 4 4 4 4 16   5 4 4 4 2 3 22   5 4 4 4 17   4 4 4 12 
91 4 4 4 4 16   5 5 4 4 2 4 24   5 5 5 4 19   5 4 4 13 
92 4 4 4 4 16   4 4 4 4 3 4 23   4 4 4 4 16   4 4 4 12 
93 4 4 4 4 16   5 5 5 4 3 5 27   4 4 4 4 16   4 4 5 13 
94 4 4 4 5 17   5 5 5 4 3 4 26   5 5 4 5 19   4 4 4 12 
95 4 5 5 5 19   5 5 5 4 4 4 27   5 4 4 5 18   4 4 5 13 
96 4 4 4 4 16   4 5 4 3 2 4 22   5 5 5 4 19   5 4 5 14 
97 4 4 4 4 16   5 5 5 4 4 4 27   5 3 3 4 15   5 4 4 13 
98 5 5 5 5 20   5 4 2 4 2 2 19   5 5 5 4 19   5 5 5 15 
99 4 4 4 4 16   4 5 5 4 3 4 25   5 5 5 5 20   5 4 5 14 




Uji Normalitas (Kolmogorof-Smirnov) 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.941 1.326  2.217 .029 
Pengetahuan -.057 .051 -.122 -1.112 .269 
Pelayanan .015 .037 .041 .406 .685 
Lokasi -.065 .050 -.143 -1.283 .203 
a. Dependent Variable: RES2 
 

















4.408 2.224  1.982 .050   
Pengetah
uan 
.282 .086 .333 3.280 .001 .813 1.230 
Pelayana
n 
.048 .061 .073 .777 .439 .965 1.036 
Lokasi .146 .085 .178 1.721 .088 .788 1.270 
a. Dependent Variable: Minat menabung 
 
  
Lampiran 6.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.408 2.224  1.982 .050 
Pengetahuan .282 .086 .333 3.280 .001 
Pelayanan .048 .061 .073 .777 .439 
Lokasi .146 .085 .178 1.721 .088 
a. Dependent Variable: Minat menabung 
Lampiran 7 
Uji Simultan (Uji Statisti F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 57.342 3 19.114 7.657 .000b 
Residual 239.658 96 2.496   
Total 297.000 99    
a. Dependent Variable: Minat menabung 
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Pelayanan, Pengetahuan 
Lampiran 8  
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .439a .193 .168 1.580 



































1. Izin/ Rekomendasi Penelitian dari Fakultas 
2. Izin/ Rekomendasi Penelitian dari P2T-BKPMD 
3. Izin/ Rekomendasi Penelitian dari kantor Balai Kota 
4. Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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